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ABSTRAK
Fina Atigotul Maula. 2019. Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Akhlak
Terpuji Remaja di Kelurahan Banyurip Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing: Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag

Kata Kunci :Peran Orang Tua dan Akhlak Remaja

Pengikisan akhlak sangatlah merajalela, Penanaman akhlak sangatlah
diperlukan dalam membentengi akhlak remaja. Penanaman akhlak terjadi di
manapun termasuk di lingkungan keluarga. Akhlak remaja di kelurahan Banyurip
bisa dikatakan cukup baik. Hal ini bisa terlihat dari bahasa yang mereka gunakan
ketika berbicara dengan yang lebih tua, rutin mengikuti shalat berjamaah di
mushalla, dan Kketerlibata remaja dalam berbagai kegiatan keagamaan yang
diadakan di daerah ini. Hal ini tidak terlepas dari peran kedua orang tuanya. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentangperan orang tua
dalam mengembangkan perilaku remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana akhlak terpuji
remaja di kelurahan Banyurip?. Apa saja faktor yang memengaruhi akhlak terpuji
remaja di kelurahan Banyurip?. Bagaimana peran orang tua dalam
mengembangkan akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip. Untuk
mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi akhlak terpuji remaja di kelurahan
Banyurip. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mengembangkan akhlak
terpuji remaja di kelurahan Banyurip.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.Sumber data
utama (primer) dalam penelitian ini diambil melalui wawancara dan observasi.
Sumber data primer tersebut meliputi : orang tua remaja di kelurahan Banyurip
dan remaja di kelurahan Banyurip. Sedangkan sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah perangkat desa Kelurahan Banyurip dan tokoh masyarakat
kelurahan Banyurip. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa akhlak terpuji remaja di kelurahan
Banyurip kota Pekalongan diantaranya: shalat berjamaah, sopan santun, taat dan
berbakti kepada orang tua, peduli terhadap sesama, dan mengikuti kegiatan
positif. Akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya: faktor keluarga, lingkungan dan pendidikan. Peran
yang dilakukan oleh orang tua dalam mengembangkan akhlak terpuji remaja di
kelurahan Banyurip kota Pekalongan cukup besar, diantaranya sebagai suri
tauladan yang baik, sebagai pendidik, sebagai pengawas, dan membangun
komunikasi yang baik dengan remaja.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menempatkan al-khlag al-karimah, budi pekerti yang mulia
pada tempat yang sangat tinggi, sebagaimana Rasuullah SAW diutus hanya
untuk membina akhlak yang mulia. Kedudukan akhlak dalam kehidupan
manusia sangatlah penting, baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat dan bangsa. Jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera
rusaknya suatu bangsa dan masyarakat tergantung bagaimana akhlaknya.
Apabila ahlaknya baik, sejahteralah lahir batinnya. Akan tetapi, jika
akhlaknya rusak, rusaklah lahir batinnya.*

Tidak dapat dipungkiri bahwa sekarang pengikisan akhlak sangatlah
merajalela. Hal tersebut juga tidak terlepas dari lingkungan-lingkungan yang
ada disekitarnya sehingga secara tidak langsung menjadikan pengikisan
akhlak pun terjadi. Pengikisan akhlak terjadi seiring majunya zaman yang
tiada batas. Diantaranya pengaruh budaya-budaya Barat yang lebih kepada
kebebasan dalam bertindak, pengaruh ternd-trend masa kini, gaya bicara
yang tidak lagi memperhatikan kepada siapa yang diajak bicara, pengaruh
gaya hidup dan lain sebagainya. Semuanya itu tidak terlepas dari pengaruh

lingkungan sekitar.

! Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996),
him. 11



Dengan demikian, penanaman akhlak sangatlah diperlukan dalam
membentengi pengaruh-pengaruh lingkungan yang menjurus kepada
pengikisan akhlak. Di dalam sebuah hadits dikatakan bahwa ‘“Mukmin yang
paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya”
(H.R.Tarmidzi). Dan, akhlak Nabi Muhammad, vyang diutus
menyempurnakan akhlak manusia itu, disebut akhlak Islam atau akhlak
Islami, karena bersumber dari wahyu Allah yang kini terdapat dalam Al —
Quran yang menjadi sumber utama agama dan ajaran Islam.?

Jika berbicara mengenai akhlak, pelaku terdekat dengan hal ini adalah
remaja. Meskipun akhlak menempel pada semua manusia baik anak-anak,
remaja maupun dewasa, akan tetapi yang paling banyak diperbincangkan
mengenai hal ini adalah remaja.

Masalah remaja adalah suatu masalah yang sangat menarik untuk
diperbincangkan dari zaman dahulu hingga sekarang. Karena remaja
merupakan masa peralihan, di mana seseorang telah meninggalkan usia
anak-anak yang penuh kelemahan dan ketergantungan tanpa memikul
tanggung jawab menuju usia dewasa yang sibuk dengan tanggung jawab
penuh.

Masa remaja mempunyai arti yang khusus, meskipun begitu masa
remaja tidak mempunyai tempat yang jelas dalam rangkaian proses
perkembangan seseorang. Mereka tidak lagi disebut sebagai anak kecil,

tetapi belum juga dianggap sebagai orang dewasa. Di satu sisi mereka ingin

’Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam , (Jakarta : PT Raja GrafindoPersada,

1998), him 346-347.



bebas dan mandiri, lepas dari pengaruh orang tua, di sisi lain mereka tetap
membutuhkan bantuan, dukungan serta perlindungan orang lain.

Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk menemukan dirinya
sendiri. Jika dihadapkan pada keadaan luar atau lingkungan yang kurang
serasi, penuh kontradiksi dan labil, maka mereka akan mudah jatuh pada
kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, ketidakpastian dan
kebimbangan.® Padahal tidak bisa dipungkiri, selain bisa menjadi masa yang
rawan bagi terbentuknya perilaku negatif, masa remaja juga sebenarnya
didukung dengan masa yang penuh dengan potensi keingintahuan yang
tinggi dan berfikir kritis. Oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi
tersebut agar terarah dengan baik, diperlukan bimbingan dan bantuan orang-
orang terdekat seperti orang tua.

Keluarga memainkan peranan yang sangat besar dalam mengarahkan
remaja menjauhi perilaku yang dekat dengan kenakalan remaja. Seperti
dalam teori ekologi Bronfenbrenner, di mana anak adalah inti dari interaksi
keseluruhan, dengan lingkungan mikro yang paling dekat yaitu keluarga dan
peer group. Dan lingkungan messonya berupa interaksi di sekolah, tetangga
dan lain sebagainya. Pada teori tersebut tidak dapat dipungkiri bahwa yang
paling memengaruhi adalah yang interaksinya sangat berdekatan

diantaranya adalah keluarga.*

356

3 Zakiyah Daradjat, Perawatan Jiwa untuk Anak-anak (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him.

* Adinda Widanty, Peran Keluarga dan Perilaku Kenakalan Remaja,

(https://adindawidanty.wordpress.com/2012/12/31/peran-keluarga-dan-perilaku-kenakalan-

remaja), di akses tanggal 6 Juni 2017


https://adindawidanty.wordpress.com/2012/12/31/peran-keluarga-dan-perilaku-kenakalan-remaja
https://adindawidanty.wordpress.com/2012/12/31/peran-keluarga-dan-perilaku-kenakalan-remaja

Keluarga, khususnya ayah dan ibu merupakan lembaga pendidikan
pertama dan paling utama dalam mendidik anak. Keluarga sebagai lembaga
pendidikan mempunyai peran yang paling penting dibanding sekolah dan
masyarakat. Karena di dalam keluargalah seseorang dilahirkan, dibesarkan,
dan dididik pertama kali oleh kedua orang tuanya.® Di dalam keluarga anak
mendapatkan ilmu dasar tentang moral, etika, kepercayaan, agama, dan
sebagainya.

Peran kedua orang tua dalam memotivasi anak adalah membentuk
akhlak yang mulia serta menjauhkan mereka dari segala sifat yang tercela.
Apabila kedua orang tua memberikan tauladan yang baik, selalu
memerhatikan moral anak, maka hal tersebut akan sangat berpengaruh
dalam jiwa anak. Perilaku menyimpang yang saat ini marak dilakukan oleh
remaja tidak jauh karena kurangnya kesadaran orang tuanya untuk turut
andil dalam memberikan pendidikan kepada anak dalam keluarga.
Mengingat masalah akhlak adalah masalah yang penting, maka orang tua
dituntut untuk berperan aktif dalam mendidik dan membina akhlak remaja.

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, akhlak remaja di kelurahan
Banyurip bisa dikatakan cukup baik. Hal ini bisa terlihat dari bahasa yang
mereka gunakan ketika berbicara dengan yang lebih tua, rutin mengikuti
shalat berjamaah di mushalla, dan keterlibata remaja dalam berbagai

kegiatan keagamaan yang diadakan di daerah ini.

2013),

® Hamdan Rasyid, Penidikan Anak pada Era Globalisasi, (Jakarta: MUI Provinsi Jakarta,
him. 159
® Observasi, Moral Remaja di Kelurahan Banyurip, Pekalongan: 3 Desember 2015



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk
mengadakan penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua dalam
Mengembangkan Akhlak Terpuji Remaja di Kelurahan Banyurip Kota
Pekalongan”. Alasan pemilihan judul ini antara lain karena:

1. Akhlak merupakan hal yang sangat penting dan berharga dalam
kehidupan manusia. Karena terbentuknya bangsa yang berkarakter, di
dalamnya terdapat manusia-manusia yang baik akhlaknya.

2. Remaja merupakan masa di mana seseorang membutuhkan arahan dan
kontrol dalam setiap tinghkah lakunya.

3. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anaknya yang

OQ/‘ mempunyai peranan penting dalam memberikan pendidikan akhlak di
dalam keluarga
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi akhlak terpuji remaja di
kelurahan Banyurip?

3. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan akhlak terpuji remaja
di kelurahan Banyurip?

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dan memahami judu
Itersebut, maka penulis akan mengemukakan beberapa istilah yang terdapat

dalam judul sebagai berikut :



1. Peran
Peran berarti fungsi seseorang atau sesuatu dalam kelompok.’
2. Orang tua
Orang tua adalah ayah ibu kandung atau orang yang dianggap tua.®
3. Akhlak
Akhlak adalah keadaan yang melekat pada jiwa manusia. Karena
itu suatu perbuatan baru hasil pencerminan akhlak karena perbuatan
dilakukan berulang — ulang.®
4. Remaja
Remaja adalah masa transisi antara masa kanak-kanak yang akan
OQ/‘ ditinggalkannya menjelang masa dewasa yang penuh tanggung.°
Jadi yang dimaksud dengan peran orang tua dalam mengembangkan
akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip Pekalongan adalah fungsi
orang tua dalam hal ini ayah dan ibu dalam mengembangkan akhlak terpuiji
remaja yang berusia 13 sampai 15 tahun di kelurahan Banyurip.
C. Tujuan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan
dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), him. 1155
® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), him. 1051
% Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1998), him. 348.
9 Syririn, 1lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 46



2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi akhlak terpuji
remaja di kelurahan Banyurip
3. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam mengembangkan akhlak
terpuji remaja di kelurahan Banyurip.
D. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi penulis sendiri dan pembaca. Adapun kegunaan penelitian ini
adalah:
1. Bersifat teoritis, yaitu berdasarkan pada teori.™
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran pendidikan dan
keilmuan agama Islam melalui pendidikan keluarga dalam hal ini
adalah orang tua.
b.  Dapat menambah pengetahuan tentang fungsi orang tua dalam
mengembangkan akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip.
c.  Dapat menambah masukan dan sumbangan pemikiran bagi orang
tua dalam mengembangkan akhlak terpuji remaja.
2. Bersifat praktis, yaitu berdasarkan praktek.'?
Untuk memberikan gambaran tentangperan orang tua dalam

mengembangkan akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip.

“Depsikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998),
him. 1041
“Depsikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 2, (Jakarta: Balai Pustaka,
1998),hIm.785.



E. Metode Penelitian

Metode penelitian strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan
analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan-persoalan yang
dihadapi.*®
1. Desain Penelitian

a. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah penelitian
lapangan (field reseach), karena merupakan penyelidikan mendalam
(indepth study) mengenai unit sosial, yang mana penelitian ini
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap
mengenai unit sosial tersebut.** Penelitian lapangan mempunyai tujuan
memecahkan masalah — masalah praktis dalam kehidupan sehari —
hari.*®

Dengan melakukan field research (penelitian lapangan) akan
dapat menetukan pengumpulan data dan informasi tentang peran orang
tua dalam mengembangkan perilaku moral remaja di kelurahan

Banyurip Pekalongan.

65.

3 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif(Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 64-

4 syiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Bandung:

Alfabeta, 2007), him.5.

1> Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: Penerbit Alumni,

1983), him.27.



b

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada
analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati,
dengan menggunakan logika ilmiah.*

Pendekatan penelitian kualitatif bermaksud untuk memberi makna
atas fenomena secara holistik dan harus memerankan dirinya secara aktif
dalam keseluruhan proses studi.'’

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif peneliti merasa tepat
karena data serta informasi yang ada terkait dengan fenomena sosialyang
ada di Kelurahan Banyurip Pekalongan berupa peran orang tua dalam
mengembangka perilaku moral remaja.

Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Adapun penelitian ini, dilakukan di kelurahan Banyurrip,
kecamatan Pekalongan Selatan kota Pekalongan
b. Waktu Penelitian
Penelitian tentang Peran Orang Tua dalam Mengembangkan
Akhlak Terpuji Remaja di kelurahan Banyurip Kota Pekalongan

dilaksanakan mulai bulan Desember 2015 sampai Desember 2018.

him. 5.

35.

16 saifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet 1, Ed 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),

7 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), him.
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3. Sumber Data
Data kualitatif menyediakan kedalaman dan kerincian melalui
penguntipan secara langsung dan deskriftif yang teliti tentan situasi
program, kejadian, orang, interaksi, perilaku yang teramati.**Sumber data
yang diperoleh dalam kaitannya dengan penelitian ini adalah sumber data
primer dan sekunder.*®
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah data yang diperoleh dari sumbernya
melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang dapat berupa
interview, observasi yang khusus dirancang sesuai dengan tujuan.?
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah orang tua yang
mempunyai anak remaja dan remaja yang berada pada usia 13-15
tahun, bukan perantau dan tinggal di Banyurip.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek
penelitiannya. Sumber data sekunder biasanya berwujud data
dokumentasi atau data yang telah tersedia.?> Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah perangkat kelurahan Banyurip dan tokoh

masyarakat Banyurip Pekalongan.

18 Michael Quinn, Patton, Metode Evaluasi Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him.5.

9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him.115.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308.

2! saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 9.



4. Teknik Pengumpulan Data

11

Untuk memperoleh data yang akan digunakan dalam penelitian,

maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode dalam

pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.?> Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui segala gejala secara nyata yang terjadi.
Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini adalah akhlak terpuiji
remaja di kelurahan Banyurip.

Wawancara

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau
lebih yang pertanyaannya diajukkan oleh peneliti kepada subjek atau
sekelompok subjek penelitian untuk - dijawab.”® Wawancara ini
dilakukan untuk mengetahui data tentang gambaran akhlak terpuiji
remaja di kelurahan Banyurip, faktor yang memengaruhi akhlak
terpuji remaja di kelurahan Banyurip dan peran orang tua dalam
mengembangkan akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip.
Wawancara ini dilakukan kepada orang tua yang mempunyai anak
remaja, remaja yang berusia 13 - 15 tahun, perangkat kelurahan

Banyurip, dan juga tokoh masyarakat di kelurahan Banyurip.

?2 Jamal Ma’mur Asmani, Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: DIVA Press, 2011),

him.123.

2% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), him.

130.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan dengan
mempelajari dokumen, arsip-arsip yang ada dan segala yang
berhubungan dengan masalah tersebut.®* Dokumentasi ini dilakukan
untuk mengetahui data yang mendukung dalam penelitian karena
berupa dokumen-dokumen. Dokumen yang digunakan penulis dalam
penelitian ini terdiri dari buku-buku, data-data, jurnal sebagai
penunjang yang berkaitan dengan moral remaja dan peran orang tua
dalam mengembangkan perilaku moral remaja.

5. Teknik Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul, langkah selanjutnya ialah
menganalisis data. Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan ialah
teknik analisis deskriptif.

Analisis deskriptif merupakan metode untuk mendeskripsikan dan
mengidentifikasi apa yang baik mengenai kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, dan
kecenderungan yang tengah berkembang.*®

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau
fenomena yang ada di lapangan (hasil research) dengan dipilah --pilah

secara sistematis menurut kategorinya dengan mengggunakan bahasa yang

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif Dan Kualitatif dabn
RAD), (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 120.

“*Kuncoro Ningrat, Metode — Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1981),
him. 40.
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mudah dicerna oleh masyarakat umum.®® Miles and Huberman
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu data
reduction, data display dan data conclusion drawing/ verivication.?’

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan
perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan, serta
mentransformasikan data yang muncul dari catatan-catatan
lapangan.”® Dalam penelitian ini reduksi data digunakan dalam proses
menganalisis data berupa bagaimana peran orang tua dalam
mengembangkan perilaku moral remaja di kelurahan Banyurip
Pekalongan.

b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data yang telah dikumpulkan, maka
langkah selanjutnya ialah penyajian data. bentuk penyajian data yang
akan digunakan adalah bentuk teks naratif. Hal ini didasarkan
pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu berkaitan erat
dengan data yang lainnya. Oleh karena itu, diharapkan setiap data bisa

dipahami dan tidak terlepas dari latarnya. Penyajian data ini

% Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 178.

%’ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Dan Kualitatif dan
RAD)(Bandung: Alfabeta, 2010), hIm. 337.

%8 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana, 2008), him.287.
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digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil simpulan
atau dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah inferensi yang
merupakan makna terhadap data yang terkumpul dalam rangka
menjawab permasalahannya.?

Conclusion Drawing/ verivication (penarikan kesimpulan dan
verivikasi).

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
tahap pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-
bukti inilah yang disebut sebagai verivikasi data. Apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang
kuat dalam arti konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti
kembali ke lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan

kesimpulan yang kredibel

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini terdiri dari lima

bab, yang masing-masing babnya mempunyai beberapa sub bab dengan

sistematika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, meliputi : Latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,

sistematika penulisan.

2 zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru(Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2011), him. 172.

%07ainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru(Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2011), him. 172.

172.
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Bab Il Landasan teori, meliputi: Pengertian orang tua, peran orang tua
dalam keluarga, pengertian remaja, ciri-ciri remaja, pengertian akhlak,
pembagian akhlak, aspek yang memengaruhi akhlak.

Bab Ill Data peran orang tua dalam mengembangkan akhlak terpuji
remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan, meliputi: Profil keluahan
Banyurip kota Pekalongan, data akhlak terpuji remaja kelurahan Banyurip
kota Pekalongan, faktor yang memengaruhi akhlak terpuji remaja di
kelurahan Bayurip kota Pekalongan, dan peran orang tua dalam
mengembangkan akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip kota
Pekalongan

Bab IV Analisis peran orang tua dalam mengembangkan akhlak
terpuji remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan, meliputi: analisis
akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan, faktor yang
memengaruhi akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan,
analisis peran orang tua dalam mengembangkan akhlak terpuji remaja di
kelurahan Banyurip kota Pekalongan.

Bab V Penutup yang berisi tentang simpulan dan saran — saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari bab-bab yang telah

diuraikan pada sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Akhlak remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan mengarah kepada
akhlak terpuji. Diantara akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip
adalah melaksanakan shalat berjamaah, sopan santun dan ramah, taat dan
berbakti kepada orang tua, peduli terhadap sesama, dan mengikuti
kegiatan yang positif.

Akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip kota Pekalongan juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: faktor keluarga,
lingkungan, dan pendidikan

Peran yang dilakukan orang tua dalam mengembangkan akhlak remaja di
kelurahan Banyurip kota Pekalongan adalah sebagai tauladan yang baik,
sebagai pendidik, dan membeangun komunikasi yang baik dengan
remaja. Peran-peran tersebut dilaksanakan dengan cukup baik sehingga

perilaku remaja dapat berkembang dengan baik.



B. Saran-saran
a. Bagi remaja
1. Hendaknya remaja mampu berakhlak sesuai dengan nilai-nilai yang
dijunjung tinggi dalam agama maupun masyarakat dan mampu
mempertahan kan akhlak terpuji yang sudah mereka miliki
b. Bagi orang tua
1. Hendaknya orang tua benar-benar memperhatikan perilaku anak-
anaknya dalam kegiatan sehari-hari agar tidak terjerumus ke dalam
hal yang tidak diinginkan.
2. Orang tua harus menanamkan akhlak terpuji sejak anak usia dini dan
OQ/‘ terus dibina hingga remaja.
3. Hendaknya orang tua mampu menjadi tauladan yang baik untuk

anak-anaknya.
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH

Tt Kismalanga N> 9 Tap. (0285) 412575 Fals (0255) 423418 Tekalongan 511 14
Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20/D-0/PP.00.9/0072/2015 Pekalongan, 02 Februari 2015

Lamp
Hal

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada
Yth. H. Zaenal Mustakim, M.Ag
di -
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr, Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : FINA ATIQOTUL MAULA
NIM : 2021110200
Semester v X

Dinyatakan telah memenuhi syarat. untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"PERAN ORANG TUA DALAM MENGATASI DEKADENSI MORAL
REMAJA DI KELURAHAN BANYURIP AGENG PEKALONGAN?”

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

a.n. Ketua
Ketua J un$1 Tarbiyah

————

Drs. Moh. Muslih, M.Pd..Ph.D
NIP. 19670717 199903 1001
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: Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.
KEPALA KANTOR KELURAHAN BANYURIP
di—

Pekalongan

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : FINA ATIQOTUL MAULA

NIM : 2021110200

adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

“PERAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN PERILAKU MORAL REMAJA DI
KELURAHAN BANYURIP PEKALONGAN” .

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Pekalongan, 3 Maret 2016
a.n. Ketua
Ketua Jurusan Tarbiyah

Dr{ M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.
NIP. 197301 12 2000 03 1 001
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PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara terhadap subyek penelitian (Orang Tua)

1. Bagaimana akhlak remaja di kelurahan Banyurip?

2. Apa saja bentuk akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?

3. Apa yang memengaruhi akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?

4. Apakah orang tua mempunyai peran dalam mengembangkan akhlak
terpuji remaja?

5. Apa saja yang anda lakukan untuk mengembangkan akhlak terpuji
remaja?

Pedoman wawancara terhadap informan penelitian (Remaja)

1. Bagaimana akhlak remaja di lingkungan anda?

2. Apa saja bentuk akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?

3. Apa yang memengaruhi akhlak terpuji remaja?

4. Apa saja yang dilakukan oleh orang tua anda untuk mengembangkan
akhlak terpuji anda?

Pedoman wawancara terhadap informan penelitian (Perangkat Kelurahan

Banyurip Pekalongan)

1. Bagaimana sejarah kelurahan Banyurip Pekalongan?

2. Bagaimana akhlak remaja di kelurahan Banyurip?

3. Apa yang memengaruhi akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?

Pedoman wawancara terhadap informan penelitian (Tokoh Masyarakat)

1. Bagaimana akhlak remaja di kelurahan Banyurip Pekalongan?
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2. Apa saja bentuk akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?

3. Apa saja yang memengaruhi akhlak terpuji remaja di kelurahan Banyurip?

2
3
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Akhlakremaja di kelurahan Banyurip Pekalongan.

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Profil kelurahan Banyurip Pekalongan
2. Dokumen vyang berkaitan dengan kegiatan peran orang tua dalam

mengembangkan perilaku moral remaja.



CATATAN HASIL OBSERVASI |

Objek : Akhlak Remaja
Hari / Tanggal : Kamis, 3 Mei 2018
Tempat : Kelurahan Banyurip

Kamis, 3 Mei 2018, observasi yang pertama kali peneliti lakukan. Setelah
pulang dari TPQ, saya langsung beranjak ke rumah bulek. Kebetulan waktu itu
ada janji untuk membantu beliau menyiapkan acara yasin tahlil yang rutin
diadakan malam Jumat. Ketika waktu Magrib tiba, dari anak-anak, remaja, orang
tua berbondong-bondong ke Mushalla. Mushalla waktu itu terlihat sangat penuh.
Setelah shalat Maghrib selesai, shampir semua remaja di kelurahan Banyurip
mengikuti kegiatan rutin yang diadakan masyarakat sekitar,m yakni yasin dan
tahlil.

Kegiatan yasin dan tahlil selesai, mereka lanjutkan dengan shalat Isya’
berjamaah. Tidak berhenti disitu saja, remaja di sini juga mengikuti kajian kitab

yang diadakan oleh salah satu kyai di kelurahan Banyurip.



CATATAN HASIL OBSERVASI 11

Objek : Akhlak Remaja
Hari / Tanggal : Jumat,11 Mei 2018
Tempat : Banyurip Rt/Rw 04/05

Pada hari Jumat, 12 Mei 2018, tepatnya pukul 16.00, saya berjalan menuju
rumah bulek saya. Kebetulan rumah beliau berada di daerah yang saya teliti.
Sesampainya di rumah beliau, saya memilih untuk duduk di depan rumah sambil
berbincang-bincang dengan bulek. Di situ, terlihat beberapa remaja bersliweran di
jalan. Mereka tak segan untukl menyapa terlebih dahulu ketika bertemu dengan
yang lebih tua. mereka terlihat sopan dan ramah.

Waktu sudah menunjukkan pukul 17.30 WIB, waktu Maghrib hampir tiba.
Ketika adzan berkumandang, terlihat beberapa orang melangkahkan kakinya ke
Mushala, tidak hanya orang tua saja, namun juga anak-anak usia remaja. Sayapun
ada diantara mereka. Setelah shalat Maghrib selesai, beberapa dari mereka ada
yang pulang ke rumah masing-masing untuk mengaji dengan keluarhganya,dan

ada pula yang langsung pergi ke rumah kediaman kyai untuk mengaji Al Quran.
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Objek : Perilaku Akhlak Remaja
Hari / Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2018
Tempat : Banyurip Rt/Rw 05/05

Hari ini, Sabtu, 9 Juni 2018 pukul 10.00 WIB saya berjalan menuju rumah
ibu Jamilah. Sampa idi rumah ibu Jamilah, ternyata ibu Jamilah sedang tidak di
rumah. Beliau sedang berada di pasar untuk membeli kebutuhan warungya. Tak
lama kemudian, ibu Jamilah pulang, saya menunggu beliau membereskan barang-
barang belanjaannya terlebih dahulu. Setelah selesai baru saya langsung meminta
kesediaan beliau dutuk diwawancarai. Memang cukup lama mewawancarai
beliau,karena beliau juga harus melayani pembeli yang datang ke situ. Kebetulan
juga hari itu tokonya agak ramai pembeli.

Fitria, anak beliau yang berusia 15 tahun pun berada di tengah-tengah
kami. Beberapa kali saya mendengar dia berbicara dengan orang yang lenih tua
menggunakan bahasa krama. Menggunakan bahasa krama di lingkungan kami
merupaka salah satu bentuk unggah ungguh kepada orang yang lebih tua. Setelah
mendapatkan data yang kami perlukan, saya segera pamit karena waktu sudah

menjelang dzuhur. Demikian yang bisa saya sampaikan pada observasi hari ini..
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Informan . Ibu Shofia (orang tua remaja)
Tanggal : Selaasa, 15 Mei 2018
Lokasi : Rumah Ibu Shofia
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku Transkip Wawancara
1 P Bagaimana tanggapan ibu tentang akhlak remaja di lingkungan
ibu?
I Perilaku remaja di sini ya masih baik mbak.
2 P Apa saja bentuk akhlak terpuji dari remaja di sekitar ibu?

I Anak-anak sini itu kalau misalnya ketemu sama orang tua
menganggukkan kepala itu Iho mbak, sambil menyapa, terus kalau
lewat depan orang tua juga ada unggah ungguhnya, nggak
nyelonong aja. Kebiasaan seperti itu kan sudah jarang banget mbak,
tapi di sini masih sering liat.

4 P Menurut ibu, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak
seoarang anak?




Pperilaku orang tunya mungkin mbak, karena sejak kecil mereka
bersama dengan orang tuanya. Tapi yang paling memengaruhi itu
teman bermain, usia belasan tahun itu pasti akan melakukan apa

yang juga dilakukan oleh orang tua.

Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

Punya lah pastinya

Apa saja yang ibu lakukan untuk mengembangkan akhlak

terpuji anak ibu?

Orang tua memiliki peran yang sangat besar terhadap akhlak anak
remajanya. Setiap orang tua juga pasti menginginkan anaknya
mempunyal akhlak yang baik. Selain orang tua mengajarkan akhlak
yang baik kepada anaknya, orang tua juga harus memberikan
contohh yang baik pula untuk anaknya. Dalam hal ini, saya selalu
mengajak anak-anak untuk shalat berjamaah dan juga membiasakan

mereka untuk mengaji Al Qur’an setelah shalat Isya’
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Informan : Bapak Abdul Fattah (orang tua remaja)
Tanggal : Sabtu, 15 Mei 2018
Lokasi : Rumah Bapak Abdul Fattah
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku TranskipWawancara
1 P Bagaimana tanggapan anda tentang akhlak remaja di
lingkungan anda?
I Macam-macam si mbak...ada yang baik, ada yang kurang, tetapi
sebagian besar remaja di sini perilakunya cukup baik.
2 P Apa saja bentuk akhlak terpuji dari remaja di sekitar bapak?
I Menghormati orang tua, selalu ikut membantu kegiatan yang
diadakan di mushola seperti kalau ada acara maulid nabi.
4 P Menurut bapak, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak
seoarang anak?
I Menurut saya pendidikan dari orang tuanya. Misalnya membiasakan




dia untuk selalu berbuat baik.

Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja remaja?

Tentu saja punya mbak, karena kan anak itu amanah dari Allah yang
dititipkan kepada kita, jadi kita mempunyai kewajiban untuk

mendidik mereka menjadi manusia yang baik.

Apa saja yang bapak lakukan untuk mengembangkan akhlak
anak bapak?

Yang harus dilakukan oleh orang tua dalam rangka mengembangkan
akhlak remaja adalah dengan memberikan pendidikan akhlak kepada
mereka. Dengan pendidikan akhlak yang mereka terima, mereka tau,
mana yang harus mereka lakukan dan mana yang harus mereka
tinggalkan. Jadi, tidak hanya di sekolah saja mereka menerima
pendidikan akhlak, tetapi di rumah pun juga harus diberikan.
Misalnya menerapkan kedisiplinan. Anak saya itu perempuan mbak,
perempuan itu kan kalau di luar sampai larut malam kan tidak bagus,
makanya saya selalu mengatakan kepada dia ketika mau keluar
rumah, maksimal jam 22.00 harus sudah di rumah. Lebih dari itu,

tidak saya izinkan masuk.
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Informan : Salsabela (remaja 13 tahun)
Tanggal : Selasa, 15 Mei 2018
Lokasi : Rumah ibu Shafiya
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku TranskipWawancara
1 P Bagaimana kegiatanmu sehari-hari?
I Kerja aja mbak.
2 P Kalau pas ada waktu luang gitu, buat ngapain aja?
I Biasanya jalan-jalan sama teman-teman
3 P Salsabela ikut kegiatan apa saja di sini?
I Ngaji di rumah Bu Nyai Maziya, Marhabanan, dan IPPNU an saja
mbak.
4 P Ikut kegiatan semua itu, karena memang keinginan sendiri atau
bagaimana?
I Sebenarnya saya ikut kegiatan-kegiatan seperti ngaji, itu karena
ajakan dari teman saya mbak. Kebetulan juga kan teman saya banyak




yang ikut, jadi ya ikut saja.”

Kalau misal, temennya yang ngajak ndak ikut?, ngikut juga?

Ya iya mbak, kalau misalnya satu anak saja absen, nanti teman-
teman yang lainnya juga ikut absen. Kalau aku kan ada 5 anak yang
biasa bareng, kalau 1 gak ikut, yang lain ikutan semua. Tapi selama

ini alhamdulillah kegiatannya masih positif.

Tadi kan ibu ngomong, katanya sering ngajak Salsabela shalat

Jamaah ya?

lya, ketika waktu shalat tiba, ibu saya selalu mengajak saya untuik
shalat berjamaah. Kalau bisa di Mushalla, kita shalat di Mushalla,
kalau tidak ya jamaahnya di rumah. Karena kan kalau siang kerja,

jadi nggak keburu kalau shalat jamaah di Mushalla.

Kalau misalnya orang tua masih kerja? Masih shalat jamaah

juga nggak

Ya tetap shalat jamaah di Mushalla mbak, karena sudah terbiasa
seperti itu. Kalau kita bisa shalat jamaah itu kan kita bisa shalat
diawal waktu. Dan shalat jamaah itu lebih utama kata pak ustadz dari
shalat fardhu. Semuanya itu sudah dibiasakan sejak kecil. Dulu itu
ibu saya, setelah selesai shalat Maghrib, mengajak anak-anaknya

untuk mengaji bersama. Setelah selesai mengaji, baru belajar buat
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pelajaran besok. Kalau sudah dilakukan semua, baru boleh nonton
TV. Dan bangun tidur pun harus jam 05.00. Semuanya itu kebawa
sampai sekarang meskipun sudah tidak sekolah lagi. Ya

Alhamdulillah.




Informan

Tanggal

Lokasi

Keterangan

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

: Halimatuz (remaja)

: Selasa, 15 Mei 2018

: Rumah Amalia Afifah

: P (Peneliti) I (Informan)

Baris

Pelaku

TranskipWawancara

Apa saja kegiatanmu sehari-hari?

Biasanya kalau pagi, sebelum berangkat kerjanyiapin sarapan dulu
buat keluarga sama beres-beres rumah. Kalau udah selesai semua
langsung berangkat kerja. Pulang sekitar jam 16.00. terus malemnya
biasanya buat istirahat aja. Tapi kalau misalnya lagi nggak capek,

ikut ngaji sama temen-temen.

Ngaji itu emang keinginan sendiri apa disuruh sama orang tua?

Itu keinginan dari diri sendiri aja mbak. Orang tua nggak pernah
maksain kamu harus ikut ini itu. Saya kan udah nggak sekolah mbak.
Hanya sampai di MTs saja. Untuk MA nya aku ikut paket C. Kalau

saya Cuma diem aja di rumah kan gak dapet apa-apa mbak. Selain




itu juga untuk menambah pengetahuan agama juga mbak. Karena
kan pengetahuan agama juga sangat penting untuk bekal kita hidup

di dunia.

Bagaimana akhlak remaja di lingkunganmu?

Sesuai yang saya lihat saja ya mbk...Remaja di sini ya masih bisa
dikatakan cukup baik mbak. Kalau sama orang yang lebih tua,

mereka masih sopan, tidak kasar.

Menurutmu, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak remaja

di lingkunganmu?

Teman, karena di sini itu misal si A niihh, ikut apa gitu, nanti yang
biasa sama si A ini pasti ngikut semua mbak. Jadi mungkin teman

yang memengaruhi perilaku dari seorang remaja.

Apakah orang tua memiliki peran dalam mengembangkan

akhlak remaja?

lya mbak kalau menurut saya

Lalu, apa saja yang dilakukan oleh orang tuamu dalam

mengembangkan akhlak terpuji kamu sebagai remaja?

Kalau dikeluarga saya itu ada aturannya mbak, meskipun tidak

tertulis, tapi harus tetap kita taati. Misalnya shalat berjamaah, jam
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malam. Kalau kita keluar rumabh, itu tidak boleh melebihi jam 22.00.
Kalau misalnya sampai lewat jam 22.00, kita tidak diperbolehkan
masuk rumah, terserah kita mau tidur di mana. Jadi itu yang

dilakukan orang tua saya kepada anak-anaknya.
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Informan : Ibu Mutiyah (orang tua remaja)
Tanggal : Jum’at, 1 Juni 2018
Lokasi : Rumah Ibu Mutiyah
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku TranskipWawancara
1 P Bagaimana tanggapan Ibu tentang akhlak remaja di lingkungan
sekitar?
I Akhlak remaja di sekitar sini siih masih bisa dikatakan baik mbak.
2 P Apa saja bentuk akhlak terpuji dari remaja di sekitar ibu?
I Masih punya unggah ungguh terhadap oang yang lebih tua.
4 P Menurut ibu, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak terpuji

seoarang anak?

Pendidikan yang diberikan orang tua, ketika biasakan mereka untuk
berbuat baik, dengan sendirinya mereka juga akan melakukan sesuai
dengan kebiasaan kita. Apalagi jika didukung dengan lingkungan

yang baik pula. Memang saling berkaitan kalau menurut saya.




Anaknya mungkin sudah bagus dididik oleh kedua orang tuanya, tapi
kalau pergaulannya itu di lingkungan yang kurang baik, bisa saja dia

malah akan meniru apa yang ia dapatkan dilingkungan pergaulannya

Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

Sangat berperan mbak,,

Apa saja yang ibu lakukan untuk mengembangkan akhlak
terpuji anak ibu?

Ketika anak menginjak usia remaja, itu kan berbeda ketika dia masih
kecil. Kita tidak bisa istilahnya ngemong gitu ya. Karena
pergaulannya semakin luas, temannya juga semakin banyak. Kalau
saya selama apa yang dilakukan anak saya itu masih dalam batas
yang wajar, yang dilakukan itu hal yang positf, ya lakukan saja.
Tetapi kita sebagai orang tua juga harus memantau pergaulannya. HP
yang dia pegang itu selalu saya pantau. Jadi kita tahu tanpa harus
mengikutinya. Saya juga selalu mengingatkan untuk tidak
melakukan hal-hal yang macam-macam, karena bukan cuma

mempermalukan dirinya, tetapi juga kedua orang tuanya.
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Tanggal : Ahad, 3 Juni 2018
Lokasi : Rumah Bapak Abdul Aziz
Keterangan : P (Peneliti) I (Informan)
Baris | Pelaku Transkip Wawancara
1 P Bagaimana tanggapan bapak tentang akhlak terpuji remaja di
lingkungan sekitar?
I Kalau remaja di sini moralnya masih baik mbak..
2 P Apa saja bentuk akhlak terpuji dari remaja di lingkungan
sekitar bapak?
I Kalau yang biasa saya lihat itu, kegiatannya baik-baik mbak,
misalnya mengikuti organisasi, ikut ngaji.
4 P Menurut bapak, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak
terpuji seoarang anak?
I Keluarganya. Bagaimanapun juga, apa yang diberikan oleh keluarga
terutama ayah dan ibu sangat berpengaruh terhadap akhlak anak.
Karena aanak ini setiap hari menyaksikan perilaku orang tua dan




anggota keluarga yang lainnya. Dan anak itu cenderung akan meniru
apa yang dilakukan oleh kedua orang tuanya. Kalau orang tuanya
terbiasa melakukan hal-hal yang baik, otomatis anak juga akan

menirunya. Begitu juga sebaliknya.

Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

lya tentu saja,

Apa saja yang bapak lakukan untuk mengembangkan akhlak
terpuji anak bapak?

Sebagai kepala keluarga, tentunya mempunyai peran yang sangat
besar dalam mengembangkan akhlak remaja. Salah satnya adalah
dengan memberikan pendidikan akhlak. Tentang apa yang harus
mereka kerjakan, seperti: seperti shalat, agar jangan sampai
meninggalkan shalat, puasa, terutama puasa di bulan Ramadhan,
menghormati- orang tua, kalau misalkan disuruh orang tua ya
langsung dikerjakan, kemudian juga berbuat baik kepada sesama. Itu
yang sering saya lakukan. Untuk selebihnya saya menyuruh anak
saya untuk mengikuti pengajian-pengajian yang diadakan di

Mushalla, atau di rumah ustadz-ustadzah setempat.
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Informan : Amalia (remaja)

Tanggal : Ahad, 3 Juni 2018

Lokasi : Rumah Amalia Afifah

Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)

Baris | Pelaku TranskipWawancara

1 P Bagaimana kegiatanmu sehari-hari?

I Kalau pagi sekolah, pulang sekolah istirahat sebentar , habis itu
langsung kerja nyampe jam 16.00an.

2 P Kalau pas lagi libur, apa saja kegiatannya?

I Kalau libur ya seharian kerja mbak..dari pagi sampe sore. Kegiatan
lainnya mungkin kalau pas malam hari, ikut kegiatan IPPNU.

3 P Tadi mbak Fina juga mendengar ketika masuk mengucapkan
salam, ketika keluar juga minta izin terlebih dahulu, apakah
memang sudah terbiasa melakukan itu?

I Mengucapka salam itu karena sudah terbiasa saja mbak. Kalau
masuk rumah, ya sudah otomatis, mengucapkan salam, baik di rumh




sendiri maupun di rumah orang lain. Kemudian yang biasa saya
lakukan lagi yaitu meminta izin terlebih dahulu kepada orang tua
ketika mau keluar rumah atau bepergian. Karena orang tua saya itu
suka khawatir, jadi kalau mau ke mana-mena harus izin dulu. Dan
selalu diingetin juga sama bapak, kalau mau keluar harus ngomong

dulu.

Apakah orang tua memiliki peran dalam mengembangkan

akhlak remaja?

Malah sangat penting mbak, peranannya.

Apa saja yang dilakukan orang tuamu dalam mengembangkan

akhlak terpuji anda sebagai remaja?

Orang tua saya, terutama ayah saya, selalu mengingatkan anak-
anaknya untuk tidak meninggalkan shalat lima waktu. Beliau juga
tak segan-segan memarahai anaknya jika beliau mengetahui naknya
meninggalkan shalat. Terus pengajian-pengajian yang di Mushalla

itu, suruh ikut. Ya untuk menamba pengetahuan tentang agama.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Ibu Hidayah (Orang tua remaja)
Tanggal : Ahad, 8 Juni 2018
Lokasi : Rumah Ibu Hidayah
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku Transkip Wawancara
1 P Bagaimana tanggapan ibu tentang akhlak remaja di lingkungan
sekitar?
I Akhlak remaja di sini masih bisa dikatakan baik, maskipun tidak
semuanya baik.
2 P Apa saja akhlak terpuji dari remaja di lingkungan sekitar ibu?
I Masih mau ngaji, bagi remaja perempuannya sudah mapan pakai
kerudung dan tidak memakai pakaian yang terlalu ketat.
4 P Menurut ibu, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak terpuji
seoarang anak?
I Lingkungan sekitar, karena remaja ini kan setiap hari melihat apa
yang dilakukan oleh lingkungan sekitar dan lingkungan di sini cukup




baik lah, jadi perilaku remajanya masih terkendali.

Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

Sangat berperan.

Apa saja yang ibu lakukan untuk mengembangka akhlak terpuji

anak ibu?

Kalau saya sendiri lebih memilih untuk memberikan kebebasan
kepada anak saya, tetapi tetap memberikan pengawasan. Kemudian
pergulannya juga saya perhatikan, dan saya harus tau dengan siapa
saja ketika anak saya keluar rumah. Cara berpakaiannya pun saya
perhatikan. Karena dia perempuan, sekiranya pakaian yang dia pakai

terlalu ketat, saya suruh ganti.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan . Ibu Khadijah (orang tua remaja)
Tanggal : Jumat, 8 Juni 2018
Lokasi : Rumah ibu Khadijah
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku Transkip Wawancara
1 P Bagaimana tanggapan anda tentang akkhlak remaja di
lingkungan sekitar?
I Ya pastinya ada yang baik, ada yang tidak, tapi sepertinya lebih
banyak yang baiknya.
2 P Apa saja bentuk akhlak terpuji dari remaja di lingkungan
sekitar ibu?
I Memiliki sopan santun terhadap orang yang lebih tua,
4 P Menurut ibu, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak
seoarang anak?
I Teman bermain, jadi kita sebagai orang tua ya harus tau dengan siapa




saja anak kita bergaul

Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

Tentu saja iya mbak, karena memang tugas kita mengarahkan anak

kita berakhlak baik.

Apa saja yang ibu lakukan untuk mengembangkan akhlak
terpuji anak?

Memberikan pengawasan, itu penting. Saya harus tau dengan siapa
saja anak saya bergaul, jadi lebih mudah mengawasi pergaulan anak
saya. Saya juga sering meluangkan waktu untuk berbincang-bincang
dengan anak saya. Mendengarkan keluh kesahnya. Meskipun
mungkin terkadang bukan cerita yang pentibg. Tapi, semua itu bisa
menjadikan anak saya merasa dihargai oleh orang tuanya, merasa
diperhatikan oleh orang tuanya. Jadi berusaha untuk menjadi teman

yang baik saja untuk anak saya.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan . Ibu Jamilah (orang tua remaja)
Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2018
Lokasi : Kediaman Ibu Jamilah
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku Transkip Wawancara
1 P Bagaimana tanggapan ibu tentang akhlak remaja di lingkungan
ibu?

I Menurut saya perilaku remaja di sini baik ya mbak, ya mungkin tetap
ada yang kurang, tapi Cuma beberapa saja. Dan itupun tidak yang
terlalu parah.

2 P Apa saja bentuk akhlak terpuji dari remaja di sekitar ibu?

I Remaja-remaja di sini kalau masuk rumah ataupun bertamu selalu
mengucapkan salam terlebih dahulu, kemudian kalau betemu dengan
orang tua selalu menyapa.

4 P Menurut ibu, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak terpuji
seoarang anak?




Teman sangat memengaruhi, kalau perilaku temannya baik-baik,

suka ikut pengajian, ya perilakunya juga akan mengikuti seperti itu.

Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

Tentu saja punya mbak, anak kita kan tanggung jawab Kita.

Apa saja yang ibu lakukan untuk mengembangkan akhlak
terpuji anak ibu?

Sebenarnya mendidik anak remaja itu susah-susah gampang, karena
seusia mereka itu tidak bisa dikerasin, tidak bisa juga terlalu lembut.
Yang saya sering tekankan kepada anak saya itu harus punya sopan
santun, lebih-lebih kepada orang yang lebih tua. karena dizaman
sekarang ini, banyak pemuda yang sopan santunnya itu mulai
berkurang. Makanya saya sendiri selalu membiasakan mereka
berbicara dengan bahasa krama supaya ketika berada di luar rumah,
mereka terbiasa menggunakannya (bahasa krama) ketika berbicara

dengan siapa saja.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan . Ibu Nyai Hj.Maziya (Tokoh Masyarakat Banyurip)
Tanggal : Ahad, 10 Juni 2018
Lokasi : Kediaman Ibu Nyai Hj. Shohma
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku TranskipWawancara
1 P Bagaimana tanggapan Ibu tentang akhlak remaja di lingkungan
ibu?
I Sebenarnya perilaku remaja di Banyurip ada yang baik, dan ada yang
tidak. Dan kalau sekitar sini masih bagus lah.
2 P Apa saja akhlak terpuji dari remaja di sekitar ibu?

Remaja di sini masih mau mengikuti kajian Islam. Bahkan di majlis
ini, pengajian rutin yang kami adakan tiga kali dalam seminggu rata-
rata dan bahkan hampir semuanya diikuti oleh remaja, baik yang
masih duduk di bangku sekolah ataupun yang sudah tidak sekolah.
Dan dari sini kita dapat melihat bahwa minat remaja ini untuk

mendalami ilmu agama cukup tinggi.kemudian, Kepedulian mereka




ini cukup baik, seperti bulan puasa kemarin, saudara kita di
Pekalongan Timur mengalami musibah bencana banjir rob. Dan
ternyata remaja di sini tidak tinggal diam dengan kesulitan yang
saudara kita alami. Mereka mengadakan penggalangan dana dengan
mengetuk rumah satu persatu. Ini menunjukkan bahwa remaja Kita
masih mempunyai sikap peduli terhadap kesulitan yang dialami oleh

orang lain

Menurut ibu, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak

seoarang anak?

Kondisi lingkungan sekitar juga berpengaruh terhadap akhlak
remaja. Lingkungan yang baik, akan memberikan pengaruh yag baik
pula terhadap masyarakat sekitarnya, termasuk akhlak remaja.
Seperti halnya di lingkungan Kita ini, sebagian besar warganya aktif
diberbagai kegiatan keagamaan maupun sosial, selain itu juga masih
menjunjung tinggi akhlakul karimah, secara tidak langsung juga
memengaruhi akhlak remaja setempat. Selain itu, pendidikan, baik
pendidikan yang diberikan di rumah, di sekolah, diniyah, maupun di
masyarakat juga berpengaruh terhadap akhlak remaja. Karena usia
remaja ini kan penuh dengan rasa keingntahuan, masih labil,
sehingga dengan pendidikan yang merrika terima, bisa menjadi

kontrol dalam perilaku mereka.




Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

Sangat penting peranannya, karena anak itu pertama kali belajar dari
orang tuanya.memberikan bimbingana dan mengarahkan remaja ke
arah yang lebih baik itu kewajiban dari orang tua yang harus

dilakukan, lebih-lebih kepada anak yang memasuki usia remaja.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Ust. Lugman Hakim (ustadz)
Tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018
Lokasi : Kediaman Ust. Lugman Hakim
Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)
Baris | Pelaku TranskipWawancara
1 P Bagaimana tanggapan bapak tentang akhlak remaja di
lingkungan bapak?

I Akhlak remaja sekrang ini lebih baik jika dibandingkan dengan
perilaku remaja beberapa tahun yang lalu, dulu mungkin sering kita
mendengar beberapa remaja kita terkena kasus narkoba, tersu
berselisih dengan remaja lainnya. Tetapi sekarang ini sudah tidak
terdengar lagi berita-berita seperti itu.

2 P Apa saja bentuk akhlak terpuji dari remaja di sekitar bapak?

I Yang saya lihat Alhamdulillah remaja di sini masih banyak yang
mau melaksanakan shalat berjamaah, baik laki-laki maupun
perempuannya. Apalagi kalau shalat maghrib atau isya’, hampir




semua remaja di sini keluar untuk melaksanakan shalat berjamaah.
Karena memang waktu —waktu tersebut mereka sudah terbebas dari
aktivitasnya. Mereka juga masih mau untuk ikut meramaikan
kegiataa yang diadakan oleh Mushala, misalnya saja rutinan maulid
simthud duror yang diadakan setiap malam selasa. Dan mereka juga
terlihat sangat antusias sekali dalam kegiatan ini. Karena memang
shalawat beberapa tahun terakhir sangat digemari oleh remaja,
termasuk remaja di sini. Dan saya rasa ini baik, setidaknya bisa
mencegah mereka melakukan hal-hal yang dapat menjerumuskan ke

dalam tindakan yang negatif

Menurut bapak, apa saja yang dapat memengaruhi akhlak

seoarang anak?

Di usia remaja, teman bermain mempunyai pengaruh yang cukup
besar bagi akhlaknya. Karena remaja ini biasanya mempunyai geng,
dan mereka akan selalu berusaha menyesuaikan perilaku dari teman
sekelompoknya. Kalau apa yang dilakukan oleh teman-temannya itu
hal yang positif, akan memberikan pengaruh yang positif juga bagi
teman lainnya. Remaja yang mengikuti kegiatan mushalla misalnya,
mereka ini tertarik untuk mengikuti kegiatan mushalla karena
kebanyakan ikut kelompoknya. Sering kali saya perhatikan, kalau

satu anak tidak ikut, teman sekelompoknya itu tidak kelihatan semua




Apakah orang tua mempunyai peranan dalam mengembangkan

akhlak terpuji remaja?

Pasti itu mbak, perilaku anak itu tergantung apa yang diajarkan oleh
orang tua kepada anaknya. Apalagi usia remaja, orang tua harus
selalu mengawasi mereka, membimbing mereka, memotivasi mereka

agar selalu berbuat baik.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Bapak M. Djakfar (perangkat kelurahan)

Tanggal : Rabu, 27 Juni 2018

Lokasi : Rumah Bapak M. Djakfar

Keterangan  : P (Peneliti) | (Informan)

Baris | Pelaku TranskipWawancara
1 P Bagaimana sejarah kelurahan Banyurip?

Banyurip ituberasaldaribahasaJawa, terdiri dari dua kata, yaitu banyu
dan urip. Banyu berarti air dan urip itu berarti hidup. Jadi, arti dari
kata Banyuripadalah air hidup atau air kehidupan. Dinamakan
Banyurip karena konon, dahulu ada sumber mata air jernih dan
berkhasiat sebagai obat yang berada di kelurahan ini. Mata air ini
tidak menetap di satu tempat, kebardaannya selalu berpindah-pindah
namun masih dalam satu lingkungan Banyurip, yaituBayurip Ageng
dan Banyurip Alit. Karena memang wilayah Banyurip itu terbagi
menjadi dua. Namun, sejak akhir tahun 2014 lalu, berdasarkan surat

keputusan walikota tentang penggabungan beberapa kelurahan




menjadi satu, kelurahan Banyurip Ageng dan kelurahan Banyurip
Alit digabung menjadi satu yang sekarang menjadi kelurahan

Banyurip

Bagaimana akhlak remaja di kelurahan Banyurip?

Akhlak remaja di sini ya bermacam-macam mbak. Ada yang baik,
ada juga yang kurang baik. Kurang baiknya mungkin ada beberapa
dari mereka sopan santun terhadap yang lebih tua kurang. Tapi ya
tidak semuanya seperti itu. Saya juga sering menemui remaja unggah
ungguhnya bagus terhadap orang yang lebih tua. Kemudian

mungkin juga bisa dilihat dari kegiatannya yang positif.

Menurut Bapak, apa yang memengaruhi Akhlak remaja di

kelurahan Banyurip?

Keluarga adalah salah satu faktor yang memengaruhi akhlak remaja.
Seorang remaja yang hidup dalam keluarga yang harmonis, tidak
kurang kasih sayang, sangat diperhatikan oleh keluarganya, selalu
melakukan apa yang diperintahkan agama, akhlak anak juga akan
terar'ah dengan baik. Berbeda dengan maaf, remaja yang berada di
tengah-tengah keluarga yang kurang harmonis, broken home

misalnya, mereka mudah terpengaruh untuk melakukan perilaku




Perpustakaan IAIN Pekalong
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yang tidak sesuai dengan agama. Meskipun tidak semuanya seperti
itu. Tapi biasanya anak yang kurang mendapatkan perhatian dari
kedua orang tuanya, akan mencari perhatian dari orang lain. Dari situ

anak mudah terpengaruh dari orang lain.
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